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[ PRAKATA ]

Alhamdulillah rasa syukur patutlah pada kesempatan ini kami
curahkan kehadirat Allah SWT, karena berkat Rahmat, Hidayah, dan
Inayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan buku dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Pada Mata Kuliah
Tahsin”. Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis
terhadap Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Pada Mata
Kuliah Tahsin.

Model pembelajaran Interaktif adalah suatu cara atau teknik
pembelajaran yang digunakan guru pada saat menyajikan bahan
pelajaran dimana guru pemeran utama dalam menciptakan situasi
interaktif yang edukatif, yakni interaksi antara guru dengan siswa,
siswa dengan siswa dan dengan sumber pembelajaran dalam
menunjang tercapainya tujuan belajar.

Menurut Syah (1998) proses belajar mengajar keterlibatan siswa
harus secara totalitas, artinya melibatkan pikiran, penglihatan,
pendengaran dan psikomotor (keterampilan, salah satunya sambil
menulis). Dalam proses mengajar seorang guru harus mengajak siswa
untuk mendengarkan, menyajikan media yang dapat dilihat, memberi
kesempatan untuk menulis dan mengajukan pertanyaan atau
tanggapan sehingga terjadi dialog kreatif yang menunjukkan proses

belajar mengajar yang interaktif.



Media pembelajaran dapat membantu guru untuk melaksanakan
salah satu tugas utamanya yaitu menyampaikan materi pelajaran
kepada peserta didik dengan efektif dan efisien. Untuk mencegah rasa
bosan pada diri peserta didik, guru dapat menerapkan pembelajaran
dengan interaktif. Melalui pemanfaatan media pembelajaran, proses
belajar mengajar dapat meningkatkan minat peserta didik untuk terus
belajar jika dilakukan dengan penggunaan media pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan.

Akan tetapi, jika media pembelajaran yang digunakan saat
mengajar terlalu monoton maka proses belajar tidak akan berlangsung
dengan baik karena peserta didik akan lebih mudah bosan.
Penggunaan media pembelajaran konvensional cenderung membuat
peserta didik merasa jenuh karena kurangnya inovasi dan kreativitas
saat proses pembelajaran berlangsung.

Oleh karena itu, perlu adanya pembaharuan media pembelajaran
dari media konvensional ke media yang lebih interaktif. Kreativitas
guru dalam membuat media dan menyajikan materi sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan belajar peserta didik. Pembuatan
media pembelajaran yang menarik dapat dibuat dengan menyesuaikan
materi dan karakteristik peserta didik. Fenomena pembelajaran saat
ini membuat guru harus berpikir kreatif dalam menyusun media
pembelajaran untuk menarik minat belajar peserta didik. Salah satu
media pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar peserta

didik adalah pembelajaran kreatif.



Oleh karena itu Kehadiran buku ini tentunya dapat diselesaikan
karena kontribusi dan bantuan dari semua pihak, oleh karena itu pada
kesempatan ini penyusun menghaturkan penghargaan dan ucapan
terima kasih kepada semua pihak yang sudah banyak memberikan
kontribusi dalam proses penyusunan buku ini.

Sebagai insan yang penuh kekurangan dan kekhilafan, tentunya
Buku ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu kritik dan saran
dari semua pihak sangat kami harapkan. Akhirnya kami berharap

semoga kehadiran buku ini bermanfaat bagi kita semua, aamiin.

Bandung, Oktober 2023

Penulis
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BAB

PENTINGNYA MEDIA PEMBELAJARAN
PADA MATA KULIAH TAHSIN

A. PENGANTAR

Alquran sebagai kitab suci umat Islam, merupakan salah satu
bacaan yang terus akan diulang sepanjang masa. Cara membaca dan
melafalkan huruf dalam Alguran pun mempunyai metode tertentu.
Sebagai salah satu negara muslim terbesar di dunia, pengajaran
Alguran dan penjagaan Alquran di Indonesia akhir-akhir ini
berkembang dengan pesat. Pondok pesantren yang membuka program
khusus tahfidz pun berkembang bak jamur di musim hujan. Bukan
hanya pondok pesantren yang membuka program tahfidz Alquran,
hampir di setiap sekolah Islam memasukkan tahfidz Alquran sebagai
salah satu mata pelajaran unggulan. Hal ini disebabkan oleh kesadaran
dan kepedulian masyarakat yang mulai meningkat terhadap penjagaan

kemurnian Alquran.
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PENGENALAN KONSEP
BELAJAR DAN PEMBELAJARAN

A. TEORI MEMBACA
1. Pengertian Membaca

Kegiatan membaca menduduki posisi dan peran yang sangat
penting dalam kehidupan umat manusia, terlebih pada era informasi
dan komunikasi sekarang ini. Membaca juga merupakan sebuah
jembatan bagi siapa saja yang berkeinginan meraih kemajuan dan
kesuksesan, baik di bidang pendidikan, lingkungan kerja maupun di
bidang yang lainnya.

Anderson (1972) dalam (Harras, 2011) secara singkat dan
sederhana mencoba mendefinisikan membaca sebagai proses kegiatan
mencocokkan huruf atau melafalkan lambang-lambang bahasa tulis
atau reading is a recording and decoding process. Menurut (Tarigan,
1994) membaca adalah suatu proses vyang dilakukan serta
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak

disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis.
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KONSEP PENGEMBANGAN MEDIA
PEMBELAJARAN INTERAKTIF

A. MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF
1. Pengertian Media Pembelajaran

Daryanto (2010:4) dalam (Raudatussolihah, 2022), media
merupakan bentuk jamak dari medium berasal dari bahasa Latin yang
secara harfiah berarti perantara atau pengantar, yaitu perantara antara
pengirim pesan dan penerima pesan. Briggs (Falahudin, 2014)
mengartikan media sebagai alat untuk memberikan rangsangan bagi
pembelajar agar terjadi proses belajar. Media pembelajaran adalah
wadah yang berisi pesan pembelajaran dari berbagai sumber yang
ingin diteruskan kepada Penulis serta memiliki tujuan yang ingin
dicapai berupa suatu proses pembelajaran (Muhson, 2010). Media
pembelajaran memiliki manfaat khusus yang dapat kita jadikan
pertimbangan sebagai subjek penelaahan, di antaranya: (1)

Penyampaian materi dapat diseragamkan, (2) Proses pembelajaran
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KONSEP TAHSIN ALQURAN

A. TAHSIN ALQURAN
1. Pengertian Tahsin

Kata tahsin secara bahasa diambil dari kata kerja ( Lisad Cng g (un),
(artinya: memperbaiki, atau menghiasi, atau membaguskan, atau
memperindah, atau membuat lebih baik dari semula (Al-Makky, 2013).
Tahsin sering kali dikaitkan dengan aktivitas membaca AlQuran. Istilah
Tahsin telah mendapat tempat di hati masyarakat, terutama bagi
mereka yang telah menyadari pentingnya melaksanakan rutinitas
membaca Alquran dengan baik dan benar. Istilah Tahsin ini muncul
sebagai sinonim dari tajwid, kata yang sudah lebih dulu akrab di telinga
kaum muslimin.

Secara bahasa, istilah tajwid yang disamakan dengan tahsin, kedua
kata ini memiliki arti yang sama, yaitu membaguskan. (EIMahfani, 2014)
menyatakan kata tajwid berasal dari Bahasa Arab (3 — 23— 233)

berarti membaguskan. Sedangkan menurut istilah, ilmu tajwid, tajwid
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MODEL PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN
PADA MATA KULIAH TAHSIN

A. PENGEMBANGAN MODEL

Dalam penelaahan pengembangan ini penulis menggunakan
rancangan model pengembangan Hannafin and Peck vyang
diintegrasikan dengan model pengembangan ASSURE untuk
menghasilkan media pembelajaran interaktif pada mata kuliah Tahsin
untuk Penulis semester satu Mahad Aisyah Binti Abu Bakar. Model
pengembangan Hannafin dan Peck memiliki 3 tahap, yaitu 1) analisis
kebutuhan (need assess), 2) desain, 3) pengembangan dan
implementasi, yang dilanjutkan dengan evalusai. Sementara model
ASSURE memiliki 6 tahap pengembangan yaitu: 1) analisis pembelajar,
2) menentukan standar dan tujuan, 3) memilih strategi, teknologi,
media dan bahan ajar, 4) menggunakan teknologi, media dan bahan

ajar, 5) mengembangkan partisipasi Penulis, 6) evaluasi dan revisi.
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PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis dan penelaahan yang telah di jelsakan di
awal pada penelaahan ini, maka dapat di simpulkan sebagai berikut:

1. Model pengembangan media pembelajaran yang digunakan dalam
penelaahan ini adalah integrasi model Hannafin and Peck dan
model ASSURE, di mana terdapat 3 tahap model Hannafin and Peck
dan 6 tahap model ASSURE. Berdasar analisis kebutuhan,
didapatkan data bahwa: jumlah dosen tahsin tidak sebanding
dengan jumlah Penulis. kekurangan waktu dalam mempelajari
tahsin, kendala bahasa pengantar, sinyal internet yang kurang
stabil. Penulis menginginkan buku panduan yang mudah dimengerti,
45% Penulis mempunyai gaya belajar visual dan 30% auditori. Dari
analisis kebutuhan tersebut maka dibuatlah media pembelajaran
interaktif dengan memanfaatkan teknologi Microsoft power point.

2. Berdasar uji kelayakan dari para ahli, media pembelajaran interaktif

Tahsin ini dinyatakan layak. Validasi ahli materi mendapatkan skor
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